BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang telah penulis
dapatkan dalam proses penelitian Strategi Bersaing PT. Insan Afiat Mandiri
Bandung, serta akan dijabarkan pula saran yang diberikan oleh penulis terhadap

kesimpulan yang sudah didapatkan.

4.1 Kesimpulan
Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab

pertanyaan dari identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Strategi yang telah digunakan selama ini oleh PT. Insan Afiat Mandiri
adalah Strategi Low-Cost Provider. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan sebelumnya, PT. Insan Afiat Mandiri
mengungkapkan bahwa perusahaan menawarkan produk yang sejenis
dengan pesaing tetapi harga yang ditawarkan lebih terjangkau
dibandingkan dengan para pesaing. Hal ini dapat dibuktikan dengan harga
beberapa produk-produk yang sebelumnya sudah dibahas pada BAB 3.

2. Strategi yang telah diterapkan oleh PT. Insan Afiat Mandiri selama ini
dapat dikatakan cukup efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan
tercapainya target perusahaan dan adanya kenaikan penjualan pada tahun
2020 yang dimana penjualan di PT. Insan Afiat Mandiri mengalami

peningkatan sebesar 64,2 persen
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akibat pengaruh pandemi COVID-19. Tetapi memang pada tahun 2019
penjualan di PT. Insan Afiat Mandiri mengalami penurunan sebesar -2,4
persen. Namun hal ini tetap membuktikan bahwa strategi yang telah
diterapkan oleh PT. Insan Afiat Mandiri selama ini sudah cukup efektif.
3. Dari beberapa analisis data yang telah dilakukan oleh penulis yaitu
analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal PT. Insan Afiat
Mandiri, didapatkan bahwa strategi yang telah diterapkan oleh PT. Insan
Afiat Mandiri selama ini yaitu Low-Cost Provider dirasa cocok untuk

perkembangan bisnis di masa yang akan datang.

4.2 Rekomendasi Strategi
Berikut ini beberapa saran yang dapat diberikan kepada PT. Insan Afiat

Mandiri, berdasarkan dari hasil kesimpulan yang didapatkan:

1. PT. Insan Afiat Mandiri dapat meningkatkan fasilitasnya terutama pada
promosi, misalnya dengan membuat website atau sosial media untuk
mempermudah konsumen mendapatkan informasi-informasi mengenai
PT. Insan Afiat Mandiri seperti jenis produk yang ditawarkan, harga
produk tersebut serta memudahkan konsumen untuk berkomunikasi
dengan perusahaan.

2. PT. Insan Afiat Mandiri perlu melakukan evaluasi agar mempermudah
perusahaan mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dapat
mempengaruhi perkembangan bisnis perusahaan di masa yang akan

datang sehingga perusahaan dapat mengantisipasi masalah-masalah yang
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tidak diharapkan oleh perusahaan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan
setiap minggu atau setiap bulan oleh perusahaan.

3. Meningkatkan kualitas kinerja karyawan, misalnya dengan memberikan
program pelatihan atau training kepada karyawan terutama tim marketing
untuk meningkatkan kualitas, skill dan knowlegde para karyawan,
sehingga kinerja perusahaan pun ikut meningkat dan perusahaan dapat

terus berkembang.

4.3 Implikasi
Dengan melakukan rekomendasi yang telah dijabarkan sebelumnya,

implikasi yang dapat dirasakan oleh PT. Insan Afiat Mandiri, yaitu sebagai berikut:

1. Dengan meningkatan fasilitas promosi dapat membantu PT. Insan Afiat
Mandiri dengan lebih mudah, efektif dan tidak harus mengeluarkan biaya
yang tinggi dan banyak. Serta dapat membantu perusahaan untuk dikenal
lebih luas lagi.

2. Evaluasi yang dilakukan oleh PT. Insan Afiat Mandiri mampu membantu
perusahaan untuk dapat bertahan dan mengembangkan bisnisnya di masa
yang akan datang, dikarenakan perusahaan dapat memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan sebelumnya sehingga
perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan maksimal.

3. Program pelatihan atau training karyawan yang diberikan oleh PT. Insan
Afiat Mandiri mampu membantu perusahaan dalam meningkatkan
kualitas kinerja sehingga operasional perusahaan dapat berjalan dengan

maksimal dan sesuai yang diharapkan serta tujuan dari perusahaan.
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